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PHYSICAL QUALITY TEST OF ANTI-MOSQUITO LOTION PREPARATION FROM
KENIKIR LEAF EXTRACT (Cosmos caudatus kunth) WITH EMULGATOR
MODIFICATION

Endriko Fahmi1, Robby Candra Purnamaz*, Vito Zhafran Octonariz3
E-mail* : robby candra@malahayati.ac.id

ABSTRACT

Herbal plants are plants that can be used for healing purposes, whether their leaves,
stems, or roots. The flavonoid compounds in kenikir leaves have antioxidant properties
and possess medicinal bioactivity. In addition to flavonoids, kenikir leaves also contain
several other metabolites such as essential oils, saponins, tannins, polyphenols,
alkaloids, and terpenoids. This study aims to formulate a physical quality test for a
mosquito repellent lotion preparation using kenikir leaf extract. In this study, three
formulations were made. The mosquito repellent lotion was physically tested including
organoleptic testing, homogeneity testing, pH testing, spreadability testing, and skin
irritation testing. The organoleptic test results showed the lotion to be in the form of an
emulsion, green in color, and with a distinctive odor of kenikir leaves. The pH test results
were in the range of 5.6 5.8, and the spreadability test results were in the range of 6.1-
6.2 cm. Based on the research conducted, kenikir leaf extract can be used to make a
lotion preparation, and based on physical testing of the lotion preparations, all

formulations were declared to meet the requirements.
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UJI MUTU FISIK SEDIAAN LOTION ANTI NYAMUK EKSTRAK DAUN
KENIKIR (Cosmos caudatus kunth) DENGAN MODIFIKASI EMULGATOR

Endriko Fahmi1, Robby Candra Purnamaz*, Vito Zhafran Octonariz3

E-mail* : robby candra@malahayati.ac.id

ABSTRAK

Tanaman herbal merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai upaya
penyembuhan baik daun, batang, maupun akarnya. Senyawa flavonoid yang dimiliki
daun kenikir memiliki sifat antioksidan dan mempunyai bioaktifitas sebagai obat. Selain
flavonoid, daun kenikir juga mengandung beberapa senyawa metabolit lainnya seperti
minyak atsiri, saponin, tanin, polifenol, alkaloid maupun terponoid. Penelitian ini
bertujuan untuk memformulasikan uji mutu fisik sediaan lotion anti nyamuk
menggunakan ekstrak daun kenikir. Dalam penelitian ini dibuat dengan menggunakan
tiga formulasi. Lotion anti nyamuk diuji fisik meliputi uji organoleptik, uji homogenitas,
uji pH, uji daya sebar, dan uji iritasi kulit. Hasil uji organoleptik, lotion memiliki bentuk
emulsi, berwarna hijau, berbau khas daun kenikir. Hasil uji pH berada pada rentang
5,6-5,8,hasil uji daya sebar berada pada rentang 6,1-6,2 cm. Dari penelitian yang
telah dilakukan, ekstrak daun kenikir dapat dibuat sediaan lotion dan berdasarkan uji

fisik sediaan lotion semua formulasi dinyatakan memenuhi persyaratan.

Kata kunci : Daun Kenikir, Lotion anti nyamuk, Uji Fisik
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PENDAHULUAN

Nyamuk ternyata sangat adaptif
terhadap perubahan lingkungan. Namun,
perubahan iklim yang membuat suhu
udara meningkat justru membuat mereka
lebih aktif dan berpotensi menyebarkan
penyakit lebih cepat. Tubuh nyamuk yang
lebih kecil membuat mereka lebih gesit,
dan ini meningkatkan risiko penularan
penyakit hingga tiga kali lipat [12]. Data
dari Direktorat Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan
Zoonotik (P2TVZ), Kemenkes RI
mencatat, tahun 2014 sampai tahun 2017
tercatat 17.877 dengan kasus 115
kematian. [7]. Nyamuk jadi ancaman serius
karena bisa menyebarkan berbagai
penyakit mematikan, mulai dari virus hingga
parasit. Dari ribuan spesies nyamuk, ada
tiga yang paling berbahaya seperti Aedes,
Anopheles, dan Culex. Menurut WHO, lebih
dari 20 juta orang di lebih dari 100 negara
terinfeksi DBD setiap tahunnya [7].

Tanaman kenikir, atau Cosmos
caudatus kunth, dikenal dengan daunnya
yang memanjang dan tangkai panjang.
Tanaman ini kaya akan antioksidan dan
senyawa bioaktif seperti vitamin C,
quercetin, dan asam klorogenat yang
bermanfaat bagi kesehatan. Cosmos
caudatus kunth adalah tanaman tahunan
yang berkhasiat sebagai obat diabetes,
radang sendi, dan darah tinggi. Kualitas
fitomedis terbaik dari daunnya diperoleh
saat panen pada minggu ke-10,
membuatnya sangat potensial sebagai
tanaman obat dalam jurnal [18]. Daun

kenikir (Cosmos caudatus kunth) bukan
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hanya sayuran biasa, tapi juga kaya
manfaat sebagai obat. Secara tradisional,
daun ini digunakan untuk meningkatkan
nafsu makan, menguatkan tulang, dan
mengatasi masalah lambung. Penelitian
modern juga menunjukkan bahwa daun
kenikir berpotensi menyembuhkan
berbagai penyakit seperti maag, kanker,
penyakit jantung, malaria, darah tinggi,
kolesterol, dan stroke.

Daun Kenikir (Cosmos caudatus
kunth) bukan hanya tanaman biasa, tapi
juga punya sifat dingin dan rasa manis.
Menariknya, tanaman ini bisa jadi repelen
alami karena mengandung saponin,
flavonoid, polifenol, tanin, dan minyak
atsiri yang bisa mengusir nyamuk. Di
Indonesia, kenikir mudah tumbuh,
terutama saat musim hujan, dan bisa
tumbuh subur di dataran rendah hingga
tinggi dengan sinar matahari penuh.
Penelitian menunjukkan bahwa minyak
atsiri dari daun kenikir dengan konsentrasi
7% efektif mengusir nyamuk Aedes
aegypti [19]. Repelen adalah zat yang
digunakan untuk mengusir serangga,
terutama nyamuk, dengan cara
menyamarkan bau dan rasa kulit. Repelen
bekerja dengan memblokir reseptor asam
laktat pada antena nyamuk, sehingga
nyamuk tidak bisa mendeteksi
keberadaan kulit.

Nyamuk mencari mangsa dengan
mencium  bau asam laktat dan
karbondioksida dari kulit yang lembap dan
hangat. Namun, penggunaan repelen
kimia secara berulang dapat

menyebabkan iritasi kulit, berdampak
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negatif pada lingkungan, dan berpotensi
menimbulkan resistensi pada nyamuk.

Lotion memiliki tekstur cair yang
memungkinkannya menyebar dengan
mudah dan merata pada kulit. Setelah
diaplikasikan, lotion akan cepat kering
dan membentuk lapisan tipis yang
melindungi dan melembapkan kulit [18].
Lotion adalah emulsi cair yang terdiri dari
minyak dan air, dengan penstabil emulsi
dan kandungan bahan aktif di dalamnya.

Produk ini dirancang untuk
penggunaan luar, bertujuan melindungi
dan merawat kulit [11]. Berdasarkan
penelitian Meilani Zein pada tahun 2024
yang berisikan tentang uji mutu fisik
sediaan /otion terbagi menjadi beberapa
bagian, vyaitu : Uji Organoleptis, Uji
Homogenitas, Uji pH, Uji Daya Sebar, Uji
Iritasi Kulit.

METODOLOGI PENELITIAN
ALAT DAN BAHAN
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah neraca analitik, kaca arloji,
beaker glass, gelas ukur, batang
pengaduk, kertas saring, spatula, pH
meter, corong, chamber, rotary
evaporator, blender
Bahan

Bahan yang digunkan pada penelitian
ini adalah Ekstrak daun kenikir (Cosmos
caudatus kunt), Gliserin, Asam Stearat,
Nipagin, Nipasol, (Triethanolamine) TEA,
Setil Alkohol, Etanol 96%, Akuades
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PROSEDUR PENELITIAN
Sampel

Sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini berupa daun kenikir
(Cosmos  caudatus  kunth) Teknik

pengambilan  sampel daun kenikir

(Cosmos caudatus kunth)

menggunakan  metode  purposive
sampling. Kriteria sampel daun
kenikir yang digunakan adalah daun
kenikir yang sudah tua, segar dan
tidak rusak yang diambil dari Pasar
Tempel Raja Basa Bandar Lampung

dan kemudian dibuat ekstrak.

Preparasi Sampel

Daun kenikir (Cosmos caudatus
kunth) dicuci dengan air yang
mengalir, lalu dirajang kecil-kecil dan
dikeringkan menggunakan cara
diangin-anginkan, diblender hingga

dihasilkan menjadi serbuk simplisia.

Ekstrak Secara Maserasi

Daun kenikir segar terlebih
dahulu dibersihkan secara menyeluruh
dengan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran dan
kontaminan, selanjutnya daun
dikeringkan secara alami melalui
proses pengeringan udara (air-drying)
di tempat teduh sambil dibolak-balik
secara berkala guna memastikan
pengeringan merata, setelah kering
daun digiling halus menggunakan
blender, kemudian ditimbang

sebanyak 500 gram, serbuk daun
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tersebut dimasukkan ke dalam wadah
ekstraksi dan ditambahkan pelarut
etanol 96% sebanyak 5000 mL,
campuran dibiarkan terendam selama
24 jam pada suhu ruang, terlindung
dari paparan sinar matahari langsung,
serta diaduk secara periodik untuk
meningkatkan  efisiensi  ekstraksi,
setelah masa perendaman selesai
maserat dipisahkan dari ampas

menggunakan kertas saring.
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Pembuatan Lotion Anti Nyamuk
Panaskan asam stereat (Bagian A)
sampai 70°C, sebagai fase minyak.
Penaskan Gliserin, Trietanolamin,
Nipagin dan Akuades (Bagian B) sampai
70°C sebagai fase air. Tambahkan bagian
B ke bagian A sedikit- sedikit sambil di
aduk merata. Aduk hingga larutan dingin
sampai suhu 40°C dan menjadi /otion.
Tambahkan ekstrak daun kenikir : 5 g,
10 g, 15 g pada campuran. Homogenkan

campuran.

Tabel 1. Formulasi Lotion Anti Nyamuk Ekstrak Daun Kenikir

Formula

Bahan I II III Kegunaan
Ekstrak Kenikir 5g 10 g 15¢g Zat Aktif
TEA 4 Ml 6 mL 8 mL Emulgator
Asam Stereat 15¢g 15¢ 15¢ Pengemulsi
Setil Alkohol 2g 2g 29 Pengemulsi
Gliserin 15 Ml 15 mL 15 mL Pelembap
Nipagin 0,12 g 0,12 g 0,12 g Pengawet
Nipasol 0,12 g 0,12 g 0,12 g Pengawet

Akuades ad 100 mL 100 mL 100 mL Pelarut

Proses maserasi diulang sebanyak tiga UJI FISIK

kali menggunakan pelarut yang sama
untuk memaksimalkan perolehan
senyawa aktif. Filtrat hasil penyaringan
kemudian dikonsentrasikan dengan
menggunakan rotary evaporator pada
suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak
kental murni dengan konsentrasi

penuh (100%).

Uji Organoleptik

Pemeriksaan organoleptik meliputi
evaluasi bentuk, warna, dan bau secara
visual. Menurut Depkes RI, salep
yang memenuhi standar harus memiliki
bentuk padat, warna yang sesuai dengan
spesifikasi awal, dan bau yang tidak tengik
setelah penyimpanan selama 2 minggu
[20].
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan
memastikan keseragaman distribusi zat
aktif dalam lotion. Sediaan yang
homogen menunjukkan bahwa bahan
obat tersebar merata dalam bahan
dasarnya. Pengujian ini dilakukan
dengan mengoleskan lotion pada kaca
transparan, lalu diamati apakah
terdapat butiran kasar atau tidak. Hasil
yang baik ditunjukkan dengan susunan
yang homogen dan tidak ada

butiran kasar yang terlihat [20].

Uji pH
Dilakukan

mencelupkan elektroda pH meter ke dalam

pengujian pH dengan
sampel lotion hingga didapatkan nilai pH
yang stabil. Nilai pH yang ideal untuk lotion
umumnya berada dalam rentang 4,5-6,5,

sesuai dengan pH kulit yang normal [13].

Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar lotion dilakukan
dengan menempatkan 0,5 g lotion di
tengah kaca arloji, lalu ditutup dengan kaca
lain dan didiamkan selama 1 menit.
Diameter penyebaran lotion kemudian
diukur untuk menentukan kemampuan

sebarnya [20].

Uji Iritasi Kulit
Pengujian iritasi kulit dengan metode
tempel terbuka dilakukan untuk menilai
keamanan sediaan pada kulit. Sediaan
dioleskan pada lengan bawah dan dibiarkan
terbuka selama 24 jam. Hasil positif iritasi

ditandai dengan munculnya gejala seperti
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kemerahan, gatal, atau pembengkakan

pada kulit yang diuji [3].

Data Analisis Evaluasi Sediaan Salep

Analisis data  dilakukan untuk
menginterpretasikan hasil pengujian sifat
fisik, organoleptik, homogenitas, pH, daya
sebar, dan iritasi kulit dari lotion anti
nyamuk yang mengandung ekstrak daun
kenikir (Cosmos caudatus kunth), guna
menentukan kualitas dan keamanan

sediaan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Hasil Rendemen

Tabel 2. Hasil Rendemen

Hasil SNI Keterangan
Rendemen
%
15,833 >10% MS
(Ramdhini,
2023)

Pengujian Evaluasi Sediaan Salep
Uji Organoleptik
Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik

Sediaan Bentuk Warna Bau

Formulasi Lembek Hijau pekat Khas

1 ekstrak
Formulasi Lembek Hijau pekat Khas

2 ekstrak
Formulasi Lembek Hijau Khas

3 kecoklatan  ekstrak
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Hasil Uji Homogenitas
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Sediaan Homogenitas
Formulasi 1 Homogen
Formulasi 2 Homogen
Formulasi 3 Homogen
Uji pH
Tabel 5. Hasil Uji pH
Sediaan Ph Persyaratan Keterangan
Formulasi 1 5,6 4,5-8,0 Memenuhi Syarat
Formulasi 2 5,7 Acuan dari SNI Memenuhi Syarat
Formulasi 3 5,8 16-4339-1996 Memenuhi Syarat

Uji daya sebar

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar

Daya Sebar (cm) Persyaratan Keterangan
Sediaan
Formulasi 1 6,1 5-7 cm Memenuhi Syarat
Formulasi 2 6,1 Acuan dari Memenuhi Syarat
Formulasi 3 6,2 SNI 16-4399-1996 Memenuhi Syarat
Uji Iritasi
Tabel 8. Hasil Uji Iritasi Kulit
Sediaan Pengamatan
Bintik Kemerahan Ruam Bengkak
Formulasi 1 Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Formulasi 2 Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Formulasi 3 Tidak ada Tidak ada Tidak ada
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PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan penelitian
terhadap sediaan Jotion anti nyamuk
ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus
kunth) dengan modifikasi emulgator.
Emulgator adalah zat yang membantu
mencampurkan dua zat yang biasanya tidak
bisa bercampur, seperti minyak dan air,
menjadi satu campuran yang stabil.
Emulgator bekerja dengan cara
menurunkan tegangan antar muka antara
kedua zat tersebut, memungkinkan mereka
untuk menyatu dan membentuk emulsi.
Tujuan dilakukannya modifikasi emulgator
ini untuk mengetahui Tujuan utama
modifikasi emulgator adalah untuk
meningkatkan stabilitas dan efektivitas
dilakukan

menciptakan emulgator dengan sifat yang

emulsi. Modifikasi ini

lebih baik sesuai kebutuhan formulasi.
sampel yang diambil yaitu daun kenikir
yang dibeli di Pasar Tempel Raja Basa.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Kimia Medik Universitas Malahayati Bandar
Lampung.

Rendemen adalah perbandingan berat
kering produk yang dihasilkan dengan berat
bahan baku [14]. Pada perhitungan
rendemen di dapatkan hasil rendemen
sebesar 15,833%. Syarat umum rendemen
suatu bahan baku adalah > 10%, oleh
karena itu simplisia dan ekstrak daun kenikir
dinyatakan telah memenuhi syarat.

Metode yang digunakan untuk
mengestraksi daun kenikir yaitu metode

ekstraksi secara maserasi. Maserasi
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tergolong proses ekstrasi dingin digunakan
agar hasil ekstraksi baik dan mencegah
kerusakan kandungan kimia pada sampel
karena pemanasan. Prinsip maserasi yaitu
senyawa kimia yang memiliki sifat yang
sama dengan pelarut akan tertarik dan
terlarut ke dalam pelarutnya sehingga
senyawa kimia tertentu dapat dipisahkan.

Pelarut yang digunakan pada metode
ini adalah etanol 96%. Alasan penggunaan
pelarut ini adalah bersifat selektif karena
hanya menarik zat berkhasiat yang
diinginkan, absorpsinya baik, kapang dan
khamir sulit tumbuh, mudah menguap dan
mendapatkan ekstrak kental lebih cepat
dibandingkan pelarut etanol 70%.

Kemudian sampel dipekatkan dengan
rotary evaporator, alat yang digunakan
untuk memisahkan pelarut dari suatu
larutan dengan cara penguapan,
memanfaatkan perbedaan titik didih dan
tekanan rendah. Prinsip kerjanya adalah
memanaskan larutan sambil diputar pada
kecepatan tertentu, sehingga pelarut
menguap dan kemudian dikondensasi
untuk ditampung. hingga diperoleh ekstrak
kental.

Uji organoleptik dilakukan dengan
mengamati warna, bentuk dan bau dari
sediaan /otion. Hasil pengamatan uji
organoleptik menunjukan bahwa ketiga
formulasi memiliki ciri khas yg berbeda,
pada formulasi 1 dan formulasi 2 memiliki
kesamaan. Pada formulasi 3 berwarna hijau
kecokelatan, hal ini disebabkan oleh ekstrak

yang digunakan pada formulasi 3 sedikit
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lebih banyak, sehingga menghasilkan
warna yang sedikit lebih gelap. Ketiga lotion
memiliki bau yang sama vyaitu bau khas
daun kenikir.

Hasil uji homogenitas pada sediaan
lotion yang diperoleh menunjukkan bahwa
formulasi dan ekstrak tercampur merata
pada saat /otion dioleskan pada kaca objek.
Uji homogenitasbertujuan untuk
mengetahui /otion yang dibuat homogen
atau tidak. Lotion harus homogen dan
ditentukan dengan cara dioleskan pada
sekeping kaca atau bahan transparan lain
yang cocok, harus menunjukkan susunan
yang homogen dan tidak terlihat butiran
kasar [13].

Uji daya sebar dilakukan untuk
mengetahui luas permukaan penyebaran
lotion  yang dioleskan pada kulit.
Persyaratan daya sebar yaitu 5-7 cm [13].
Berdasarkan hasil uji daya sebar pada
sediaan /otion dengan berat 100 g
didapatkan hasil Formulasi 1 sebesar 6,1
cm, Formulasi 2 sebesar 6,1 cm, Formulasi
3 sebesar 6,2 cm. Maka uji daya sebar
sediaan /otion dapat dipastikan memenuhi
syarat dengan nilai daya sebar rata-rata 6
cm. Semakin tinggi nilai daya sebar,
berarti sediaan /otion lebih mudah untuk
diaplikasikan pada kulit, tetapi jika daya
penyebarannya terlalu besar dapat
menyebabkan ketidaknyamanan pada saat
penggunaan.

Uji pH dilakukan untuk mengetahui
kestabilan suatu sediaan apakah sediaan

tersebut aman dan tidak terjadi iritasi bila
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digunakan pada kulit manusia. Dari hasil
pengukuran pH /otion ekstrak daun kenikir
didapatkan hasil Formulasi 1 adalah 5,7;
Formulasi 2 adalah 5,6; dan Formulasi 3
adalah 5,8. Maka uji pH sediaan /otion
dapat dipastikan memenuhi syarat karena
memiliki nilai pH rata-rata yaitu nilai pH 5.
Nilai pH tersebut memenuhi persyaratan pH
pada sediaan topikal yaitu antara 4,5-6,5
yang sama dengan pH normal kulit. Nilai
pH yang terlalu asam dapat menyebabkan
iritasi pada kulit dan nilai pH yang terlalu
basa dapat menyebabkan kulit menjadi
kering [13].

Uji iritasi kulit dilakukan untuk
mengetahui apakah /otion daun kenikir
aman digunakan dan tidak menyebabkan
bintik kemerahan, ruam ataupun bengkak
pada kulit. Uji iritasi kulit dilakukan pada
lengan bagian bawah. Berdasarkan uji
tersebut menunjukkan bahwa ketiga
formulasi aman digunakan pada bagian
kulit.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian uji mutu fisik

sediaan J/otion anti nyamuk ekstrak

daun kenikir (Cosmos caudatus kunth)
dengan modifikasi emulgator dapat
disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil penelitian uji
mutu fisik sediaan Jotion anti
nyamuk ekstrak daun kenikir
(Cosmos caudatus kunth) dengan
modifikasi emulgator berpengaruh

terhadap karakteristik meliputi,



JURNAL ANALIS FARMASI
VOLUME 11 NO. 1, HAL. 114-125

organoleptik, homogenitas, daya
kulit
memenuhi syarat fisik yang baik.

Ekstrak daun

sebar, pH dan iritasi

kenikir
kunth)

diformulasikan dalam bentuk /otion

(Cosmos
caudatus dapat

dengan menggunakan formulasi
lotion yang sesuai, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dan
keamanan penggunaan

Dari ketiga formulasi berdasarkan
data yang didapat sediaan /otion
yang memenuhi syarat uji fisik
yang paling baik adalah sediaan F2,
hal ini dipengaruhi oleh ekstrak dan
yang

tidak terlalu sedikit atau terlalu

emulgator digunakan

banyak, sehingga hasil F2 lebih
stabil dibandingkan F1,F3.

SARAN

1.

Untuk penelitian selanjutnya dapat
dibuat dalam bentuk sediaan lainnya.
Seperti gel dan krim.

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat
lebih

yang dimiliki oleh

melakukan penelitian lanjut
terhadap potensi
daun kenikir (Cosmos caudatus kunth)
Bagi peneliti selanjutnya di sarankan
untuk menggunakan pengharum untuk

memperbaiki bau dari sediaan.
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